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ABSTRAK                               

Ikan Mas (Cyprinus carpio) adalah spesies ikan yang mempunyai ciri 

tubuh dengan bentuk pipih tegak dan agak memanjang. Ikan mas memiliki 

kebiasaan makan omnivora yang sumber nutrientnya dapat berasal dari 

nabati dan hewani. Pemberian kromium dalam pakan dapat difungsikan 

untuk meningkatkan sintesis protein yang nantinya dapat meningkatkan 

pertumbuhan ikan mas (Cyprinus carpio). Tujuan penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui dosis penambahan kromium pikolinat (Cr-Pic) dalam pakan 

yang tepat untuk mendapatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan optimum 

pada pemeliharaan benih ikan mas (Cyprinus carpio). Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan (A yaitu 

tanpa perlakuan atau Kontrol, perlakukan B yaitu kromium pikolinat 

sebanyak 1.5 ppm, perlakukan C yaitu kromium pikolinat sebanyak 2 ppm 

dan perlakukan D yaitu kromium pikolinat sebanyak 2.5 ppm) dan 3 ulangan. 

Hasil uji statistik SPSS diketahui bahwa penambahan kromium pikolinat ke 

dalam pakan memberikan hasil yang sangat berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan berat mutlak pertumbuhan panjang mutlak dan efisiensi pakan. 

Perlakuan D dengan dosis 2.5 ppm merupakan dosis yang terbaik yang 

terbaik untuk pertumbuhan dan efisiensi pakan pada pemeliharaan benih ikan 

mas (Cyprinus carpio). 

 

ABSTRACT 

The Common Carp (Cyprinus carpio) is a species of fish 

characterized by a flat, upright, and somewhat elongated body shape. The 

common carp has an omnivorous feeding habit, sourcing nutrients from both 

plant and animal matter. The addition of chromium in feed can function to 

enhance protein synthesis, which in turn can promote the growth of common 

carp (Cyprinus carpio). The objective of this study was to determine the 

optimal dose of chromium picolinate (Cr-Pic) in feed to achieve optimal 

growth and feed efficiency in the rearing of common carp (Cyprinus carpio) 

fingerlings. The study used a Completely Randomized Design (CRD) with 4 

treatments (A being the control with no treatment, treatment B with 1.5 ppm 

chromium picolinate, treatment C with 2 ppm chromium picolinate, and 

treatment D with 2.5 ppm chromium picolinate) and 3 repetitions. The results 

of the SPSS statistical test indicated that the addition of chromium picolinate 

to the feed had a significantly different effect on absolute weight growth, 

absolute length growth, and feed efficiency. Treatment D, with a dose of 2.5 

ppm, was found to be the best dose for growth and feed efficiency in the 

rearing of Cyprinus carpio fingerlings. 
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1. PENDAHULUAN 

Ikan Mas (Cyprinus carpio) adalah spesies ikan mempunyai ciri tubuh dengan bentuk 

pipih tegak dan agak memanjang. Mulut terletak di ujung tengah dan dapat disembulkan 

yang pada bagian interior mulut terdapat dua pasang sungut berukuran pendek (Sanusi, 

2022). Sebagai salah satu komoditas ekspor, ikan mas mempunyai nilai ekonomis penting 

baik di dalam maupun di luar negeri serta merupakan komoditas yang memiliki prospek baik 

untuk dibudidayakan. Sampai saat ini sumberdaya ikan mas (Cyprinus carpio)  terutama 

benih yang tersedia belum banyak dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya. Untuk dapat 

memanfaatkan benih secara optimum perlu dikembangkan teknologi pembesarannya 

(Affandi et al., 2013). Permasalahan lain yang biasanya dihadapi oleh pembudidaya ikan  

mas diantaranya adalah pertumbuhan yang relatif  lambat akibat kekurangan asupan protein 

dari pakan yang diberikan (Handoyo et al., 2012).  

Upaya mendukung keberhasilan pembesaran  ikan mas (Cyprinus carpio)  dalam 

proses budidaya diperlukan kondisi perairan  yang baik dan ketersediaan  pakan yang cukup 

baik dari kualitas dan kuantitasnya (Affandi et al., 2013). Affandi et al. (2004) dalam 

Widodo et al. (2014), menyebutkan ikan akan menggunakan protein dalam pakan terlebih 

dahulu untuk proses metabolisme dilanjutkan lemak pakan dan yang terakhir karbohidrat 

dalam pakan. 

Pemberian kromium dalam pakan dapat difungsikan untuk meningkatkan sintesis 

protein yang nantinya dapat meningkatkan pertumbuhan (Xie et al., 2001). Cefaku et al. 

(2002) dalam Mokoginta et al. (2005), menerangkan bahwa kromium anorganik 

oligopeptide trivalent yang penting dalam metabolisme karbohidrat dan lipid secara normal 

disebut dengan kromodulin. Kromodulin berperan dalam peningkatan potensi kerja insulin 

dalam memobilisasi glukosa ke dalam sel, memacu glikogenesis, lipogenesis, dan transfer 

asam amino ke dalam sel, sehingga dengan adanya pemberian kromium dalam pakan dapat 

meningkatkan pemanfaatan karbohidrat pakan untuk sintesis protein tubuh yang selanjutnya 

akan meningkatkan pertumbuhan ikan. Selain itu Hastuti (2004) dalam Mokoginta et al. 

(2005), menyebutkan ikan yang diberi pakan yang mengandung kromium pada dosis 

optimum ternyata lebih tahan terhadap stress lingkungan, antara lain suhu. Mokoginta et al. 

(2005), menambahkan bahwa kadar kromium yang tepat untuk retensi protein, pertumbuhan 

dan kesehatan ikan nila adalah sebesar 2,23 ppm. 

Penelitian Widodo et al. (2014), menyebutkan bahwa penambahan kromium 

pikolinat (Cr-pic) pada pakan dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

pertumbuhan relatif dan kadar proksimat protein ikan nila. Mokoginta et al. (2004), juga 

menyebutkan bahwa pemberian pakan yang dikombinasikan kromium dapat mengefektifkan 

penggunaan karbohidrat sebagai sumber energi sehingga protein dapat tersimpan di dalam 

tubuh untuk energi pertumbuhan. Selain itu, Sari et al. (2009), juga menyebutkan bahwa 

efek dari penambahan kromium pada pakan dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan ikan 

baung, Selain itu juga Putranigsih (2018), menyatakan bahwa penambahan kromium 

pikolinat  dengan dosis 1,5 ppm, 2,0 ppm, dan 2,5 ppm berpengaruh terhadap konsumsi dan 

efisiensi pakan ikan sidat dengan dosis terbaik yaitu 2,5 ppm.  Melihat beberapa hasil 

penelitian sebelumnya, maka sangatlah penting untuk dilakukan penelitian mengenai 
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pengaruh penambahan kromium pikolinat pada pakan terhadap konsumsi dan efisiensi pakan 

ikan mas (Cyprynus carpio).  

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui dosis penambahan kromium pikolinat 

(Cr-Pic) dalam pakan yang tepat untuk mendapatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan 

optimum pada pemeliharaan benih ikan mas (Cyprinus carpio). 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2024, di Balai Perikanan 

Budidaya Air Tawar Tatelu, Kecamatan Dimembe, Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi 

Sulawesi Utara.  

 

2.2. Alat dan Bahan 

Alat dan Bahan yang digunakan yaitu akuarium ukuran 40 x 40 x 60 cm sebanyak 12 

buah, aerator, batu aerasi, selang aerasi, seser, timbangan, penggaris, Kromium picolinat, 

progol, pakan pellet ukuran 0,5 mm dengan kadar protein 32% dan benih ikan mas ukuran 

3-4 cm. 

 

2.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakuakan selama 56 hari pada bulan Mei – Juni dengan prosedur 

penelitian berupa persiapan wadah pemeliharaan sebanyak 12 buah, pemeliharaan benih, 

pengkayaan dan pemberian pakan, monitoring pertumbuhan, dan monitoring kualitas air. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan (A yaitu 

tanpa perlakuan atau Kontrol, perlakukan B yaitu kromium pikolinat sebanyak 1.5 ppm, 

perlakukan C yaitu kromium pikolinat sebanyak 2 ppm dan perlakukan D yaitu kromium 

pikolinat sebanyak 2.5 ppm) dan 3 ulangan. 

 

2.4. Analisis Data  

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan mutlak adalah selisih berat basah pada akhir penelitian dengan berat 

basah pada awal penelitian (Effendie, 1997 dalam Mulqan et al., 2017): 

𝑊𝑚 = 𝑊𝑡 − 𝑊𝑜 

Keterangan :  

Wm  = Pertumbuhan mutlak (gram) ; 

Wt = Berat ikan pada akhir penelitian (gram) ; 

Wo = Berat ikan pada awal penelitian (gram) 

Pertumbuhan Panjang Mutlak  

Pertambahan Panjang Mutlak berdasarkan rumus (Effendie, 1997 dalam Mulqan et 

al., 2017) : 

𝑃𝑚 = 𝐿𝑡 − 𝐿𝑜  

Keterangan :  
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Pm  = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) ;  

Lt = Panjang ikan pada akhir penelitian (cm) ;  

Lo = Panjang ikan pada awal penelitian (cm) 

 

Efisiensi Pakan 

Efisiensi pakan dihitung menggunakan rumus menurut  (Effendie, 1997 dalam Saputra et 

al., 2018) : 

 𝐸𝑃 =  
(𝑊𝑡 + 𝐷) −  𝑊𝑜

𝐹
 × 100% 

 

Keterangan  :  

EP  : Efisiensi Pakan (%) ;  

Wt : Berat rata-rata ikan pada akhir penelitian (gram);  

Wo : Berat rata-rata ikan pada awal penelitian (gram);  

D : Bobot ikan yang mati selama penelitian (gram);  

F : Jumlah total pakan ikan  yang diberikan (gram) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih antara berat akhir dan berat awal ikan 

selama periode pemeliharaan. Petumbuhan berat mutlak dihitung berdasarkan rumus dari 

Effendie (1979) dalam Mulqan, et al. (2017). Data hasil pengamatan pertumbuhan berat 

mutlak ikan mas dapat dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 1. Rata rata pertumbuhan berat mutlak benih ikan mas (Cyprynus carpio) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pertumbuhan mutlak ikan dari 

yang tertinggi hingga terendah yaitu pada perlakuan D sebanyak 2,44 gram, perlakuan C 

sebanyak 1,80 gram, Perlakuan B sebanyak 1,53 gram dan perlakuan A sebanyak 1,33 gram. 

Hasil uji anova menunjukkan bahwa pemberian kromium pikolinat (Cr-Pic) dalam pakan 

memberikan pengaruh yang sangat berbeda nyata terhadap berat mutlak benih ikan mas 

(P<0.01). Hasil uji duncan menunjukkan bahwa dosis terbaik penambahan kromium 
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pikolinat (Cr-Pic) pada pakan terhadap pertumbuhan ikan mas (Cyprinus carpio) adalah 

perlakuan D dengan dosis 2,5 ppm. Uji duncen menunjukan perlakuan A berbeda nyata 

dengan perlakuan B, Perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan C, dan perlakuan C 

berbeda nyata dengan perlakuan D. hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan putraningsih, (2018) yang menyatakan bahwa penambahan kromium pikolinat  

dengan dosis 1,5 ppm, 2,0 ppm, dan 2,5 ppm berpengaruh terhadap konsumsi dan efisiensi 

pakan ikan sidat dengan dosis terbaik yaitu 2,5 ppm. Hasil setiap perlakuan menunjukkan 

pengaruh yang saling berbeda nyata dikarenakan dapat meningkatkan serum insulin, total 

protein, dan konsentrasi albumin, serta dapat menurunkan konsentrasi kolesterol (Kucukbay, 

2006). Beberapa penelitian memperlihatkan adanya pemberian kromium dalam pakan dapat 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan karbohidrat dan selanjutnya efisiensi protein sebagai 

nutrien yang penting bagi pertumbuhan. Kromium sebagai mikronutrien, mempunyai peran 

utama dalam interaksi antara insulin dan sel reseptor yang hadir bersama sebagai senyawa 

kompleks yang disebut Glucosa Tolerance Factor (GTF) (Sari et al., 2009).  

 

3.2. Pertumbuhan Panjang Mutlak  

Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih antara panjang akhir dan panjang awal 

ikan selama periode pemeliharaan. Petumbuhan panjang mutlak dihitung berdasarkan rumus 

dari Effendie (1979) dalam Mulqan, et al. (2017). Data hasil pengamatan pertumbuhan 

panjang mutlak ikan mas dapat dilihat pada Gambar 3. 

  

 
Gambar 2. Rata rata pertumbuhan panjang mutlak benih ikan mas (Cyprynus carpio) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pertumbuhan panjang mutlak 

ikan dari yang tertinggi hingga terendah yaitu pada perlakuan D sebanyak 1,25 cm, 

perlakuan C sebanyak 1,21 cm, Perlakuan B sebanyak 0,90 cm dan perlakuan A sebanyak 

0,86 cm. Hasil uji anova menunjukkan bahwa pemberian kromium pikolinat (Cr-Pic) dalam 

pakan memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih 

ikan mas (P<0.01). berdasarkan uji anova maka penelitian ini dapat diuji lanjut 
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menggunakan uji duncen. Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan A tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan B, perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan C, dan perlakuan C 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan A. Rata-rata dosis terbaik penambahan kromium 

pikolinat (Cr-Pic) pada pakan terhadap pertumbuhan ikan mas (Cyprinus carpio) 

berdasarkan uji duncen adalah perlakuan D dengan dosis 2,5 ppm walaupun menunjukkan 

hasil yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan C dengan dosis 2,00 ppm. 

Pertumbuhan panjang mutlak ikan mas pada penelitian Sabriana, et.al. (2018) yang 

dipelihara selama 30 hari dengan menggunakan media biofilter berbeda mendapatkan hasil 

laju pertumbuhan panjang mutlak berkisar antara 0,24 cm – 0,60 cm. Pertumbuhan panjang 

mutlak ikan mas (Cyprinus carpio) yang dipelihara selama tiga bulan berkisar yang diberi 

Pakan Kombinasi pellet dan Lemna (Lemna perpusilla) antara 2,1 – 4,1cm (Selfina, et al., 

2021).  

3.3. Efisiensi Pakan  

Menurut Saputra et al. (2018) Efisiensi pakan merupakan salah satu parameter 

penentuan kualitas, perlakuan, atau pakan yang diberikan terhadap pertumbuhan ikan. 

Efisiensi pakan adalah nilai efisiensi pemanfaatan atau penyerapan pakan yang diberikan ke 

ikan yang ditampilkan dengan bentuk persentase. Efisiensi pakan benih ikan mas dihitung 

pada akhir masa pemeliharaan yaitu setelah 56 hari atau delapan minggu pemeliharaan. 

Persentase efisiensi pakan benih ikan mas dilakukan dengan cara mengurangkan terlebih 

dahulu berat akhir tubuh ditambah berat ikan yang mati kemudian dikurang dengan berat 

tubuh ikan awal pemeliharaan kemudian dibagi jumlah total pakan yang dikonsumsi lalu 

dikali 100 % menurut  (Effendie, 1997 dalam Saputra et al., 2018). Hasil perhitungan 

efisiensi pakan benih ikan mas dapat dilihat pada Gambar 3 : 

 
Gambar 3. Rata rata Efisiensi Pakan (EP)  benih ikan mas (Cyprynus carpio) 

 

Berdasarkan grafik efisiensi pakan benih mas di atas, maka dapat diketahui bahwa 

hasil perhitungan efisiensi pakan menunjukan perbedaan yang signifikan. Hasil perhitungan 

efisiensi pakan benih ikan mas selama 56 hari atau delapan minggu pemeliharaan diketahui 
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bahwa pada perlakuan A yaitu tanpa penambahan kromium pikolinat menghasilkan nilai 

efisiensi pakan sebesar 30,12 %, perlakuan B yaitu dengan penambahan kromium pikolinat 

1,5 ppm menghasilkan nilai rata-rata efisiensi pakan sebesar 37,79 %, perlakuan C yaitu 

dengan penambahan kromium pikolinat 2,0 ppm menghasilkan nilai efisiensi pakan sebesar 

48,35 % dan perlakuan D yaitu dengan penambahan kromium pikolinat 2,5 ppm 

menghasilkan nilai efisiensi pakan sebesar 68,75 %. Nilai Efisiensi pakan benih ikan mas 

menunjukan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan D yaitu 68,75 % dan terendah pada 

perlakuan A yaitu sebesar 30,12 %. 

Berdasarkan uji Anova yang dilakukan, maka dapat diketahui bahwa efisiensi 

pakan benih ikan mas yang diberi penambahan dosis kromium pikolinat yang berbeda 

menunjukan hasil yang sangat berbeda nyata (P<0,01) (Gambar 3). Terkait dengan hal di 

atas maka dapat dikatakan bahwa penambahan kromium pikolinat dalam pakan benih ikan 

mas mempengaruhi efisiensi pakan benih ikan mas. Hal ini dapat disebabkan oleh terjadinya 

pemanfaatan karbohidrat dan protein dalam pakan yang dapat ditingkatkan dengan bantuan 

penambahan kromium pikolinat dalam pakan ikan. Beberapa penelitian memperlihatkan 

adanya pemberian kromium dalam pakan dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

karbohidrat dan selanjutnya efisiensi protein sebagai nutrien yang penting bagi pertumbuhan 

(Vincent, 2000 dalam Sari et al., 2009). Kromium yang merupakan senyawa organik dengan 

kandungan toksik yang rendah dan merupakan elemen essensial dari pengoptimalan 

karbohidrat, lipid, protein, dan metabolisme asam nukelat. Suplementasi kromium pikolinat 

(Cr-pic) dilaporkan dapat menurunkan mortalitas dan metabolisme ikan. (Kucukbay, 2006).  

Tingkat efisiensi pakan benih ikan mas  pada penelitian ini berbanding lurus dengan 

dosis yang ditambahkan. Semakin tinggi dosis yang diberikan pada perlakuan pada 

penelitian ini semakin bagus tingkat efisiensi pakan benih ikan mas yang didapatkan. 

Dimana, perlakuan D yaitu dengan penambahan kromium pikolinat sebanyak 2,5 ppm yang 

nilai efisiensi pakannya melebihi dari perlakuan C dengan penambahan dosis kromium 

pikolinat sebanyak 2,0 ppm , perlakuan B dengan penambahan dosis kromium pikolinat 

sebanyak1,5 ppm, dan perlakuan A (control) yang tidak dilakukan penambahan kromium 

pikolinat. pada penelitian ini didapatkan hasil uji duncen menunjukkan masing masing 

perlakuan saling berbeda nyata, hasil ini menunjukan bahwa perlakuan D dosis kromium 

pikolinat sebesar 2,5 ppm merupakan dosis terbaik dan menunjukan pula pemanfaatan pakan 

yang paling efisien dalam penelitian ini. Setiawati et al. (2013), menerangkan bahwa besar 

kecilnya nilai efisiensi pakan tersebut tidak hanya ditentukan oleh jumlah pakan yang 

diberikan, melainkan juga dipengaruhi oleh beberapa factor seperti kepadatan, berat setiap 

individu, umur kelompok hewan, suhu air, dan cara pemberian pakan (kualitas, penempatan 

dan frekuensi pemberian pakan). 

 

3.4. Monotoring Kualitas Air 

Kualitas air memiliki peranan penting dalam keberhasilan dari kegiatan budidaya, 

karena kesesuaian kualitas air akan berpengaruh pada kelangsungan hidup organisme air 

yang dibudidayakan. Kebutuhan air dalam kegiatan budidaya harus dipertahankan baik 

kualitasnya maupun kuantitasnya, pengendalian kualitas air bertujuan agar kondisi kualitas 
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air tetap sesuai dengan komoditi yang dibudidayakan (Afandi, 2013). Kualitas air 

pemeliharaan benih ikan mas  selama 56 hari yang diukur adalah suhu (oC), pH, oksigen 

terlarut (ppm atau mg/L) dan kadar amoniak sebagai data pendukung dalam penelitian ini. 

Hasil pengamatan dan pengukuran kualitas air dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil pengamatan kualitas air pemeliharaan benih ikan mas 

Perlakuan 

Kisaran Parameter 

Suhu (oC) pH DO (mg/l) 
Amonia (NH3) (mg/l) 

Awal Tengah Akhir 

A 25,60-27,30 6,55-7,82 5,20-6,80 0,01 0,05 0,12 

B 25,60-27,30 6,65-7,66 5,30-6,90 0,01 0,07 0,13 

C 25,70-27,50 6,63-8,00 5,10-6,70 0,01 0,08 0,16 

D 25,40-27,40 6,60-7,94 5,10-6,60 0,01 0,09 0,18 

Optimum 

SNI 01-

6133-1999 

25-30   6,5-8,5 >5 <1 

     Berdasarkan hasil pengamatan kualitas air media pemeliharaan benih ikan mas 

(Tabel 3), nilai suhu selama pemeliharaan mempunyai kisaran 25,40-27,50 oC, dengan 

demikian kisaran suhu pada penelitian ini layak untuk menunjang kehidupan ikan mas. Hasil 

ini didukung dengan SNI 01-6133-1999, menyebutkan bahwa suhu yang optimal untuk 

kehidupan benih ikan mas berkisar antara 25 - 30 oC. Makamin (2011) menyatakan kisaran 

suhu optimum bagi kehidupan ikan mas adalah antara 25-32 °C . 

pH air media pemeliharaan benih ikan mas dalam penelitian ini stabil selama 56 hari 

atau delapan minggu  masa penelitian. Hasil Pengukuran pH menunjukan nilai kisaran yang 

sama yaitu 6,60-8,00. Nilai pH yang didapat dalam penelitian ini masih layak dan dapat 

ditoleransi untuk kehidupan ikan mas. Hal ini didukung oleh pendapat dari Wihardi (2014)  

Nilai pH yang baik untuk budidaya ikan mas berkisar 6,5-8,5. 

Kandungan oksigen terlarut dalam media pemeliharaan benih ikan mas dalam 

penelitian ini berkisar antara 5,10-6,90 ppm. Hasil pengukuran kandungan oksigen terlarut 

pada penelitian ini dapat dikatakan layak untuk menunjang kehidupan ikan mas. Hal ini 

didukung oleh pendapat Wihardi (2014) kadar oksigen terlarut di perairan atau di kolam 

yang baik bagi pertumbuhan ikan Mas yaitu >4 mg/L dan SNI 01-6133-1999 tentang 

produksi ikan mas (Cyprinus carpio Linneasus) strain majalaya kelas benih sebar yaitu > 5 

ppm. 

Hasil pengukuran amoniak di dalam wadah pemeliharaan masih di bawah ambang 

batas toleransi dengan kadar berkisar antara 0,01 - 0,08 mg/l (Tabel 3) . Prakoso (2014) 

bahwa kadar amonia bebas yang tidak terionisasi (NH3) pada perairan tawar sebaiknya tidak 

lebih dari 0,2 mg/l. Jika kadar amonia bebas lebih dari 0,2 mg/l, perairan bersifat toksik bagi 

beberapa jenis ikan. Kemudian Amri dan Khairuman (2013) menyebutkan bahwa batas 

konsentrasi yang dapat mematikan ikan nila adalah 0,1 – 1 mg/l. Menurut SNI 01-6133-1999 

amoniak yang baik bagi kelangsungan hidup ikan adalah < 1 ppm, pernyataan ini juga sejalan 

dengan Siegers (2019) kadar amoniak yang baik adalah kurang dari 1 ppm, apabila kadar 

amoniak lebih dari 1 ppm dapat membahayakan organisme budidaya. Penyiponan dan 
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pergantian air dalam akuarium menurunkan kadar amonia dalam air Selain itu, pemberian 

aerasi secara terus-menerus di dalam wadah pemeliharaan juga dapat menurunkan kadar 

amonia dalam akuarium (Yanuar, 2017). 

4. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan penelitian ini Penambahan kromium pikolinat dalam pakan  

memberikan pengaruh yang sangat berbeda nyata terhadap pertumbuhan dan Efisiensi  benih 

ikan mas (P<0,01).   

Dosis penambahan kromium pikolinat (Cr-pic) pada pakan terhadap pertumbuhan 

dan efisiensi pakan pada ikan mas (Cyprinus carpio) adalah 2,5 ppm perlakuan D, hal ini 

dapat terjadi akibat adanya pemanfaatan karbohidrat dan protein dalam pakan dengan 

bantuan penambahan kromium pikolinat dalam pakan ikan. 
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